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INTISARI

Konveksi Chester adalah salah satu IKM (Industri Kecil Menengah) yang
memproduksi berbagai macam pakaian sesuai dengan permintaan customer
pada saat melakukan pemesanan. Produk yang dihasilkan oleh konveksi Chester
adalah kaos oblong, jersey, kaos olahraga, kaos raglan, polo shirt, jaket, kemeja
dan korsa. Ketika melakukan observasi di konveksi Chester, ketiga penjahit
mengeluhkan adanya rasa nyeri pada beberapa bagian tubuh ketika melakukan
aktivitas menjahit. Keluhan rasa sakit pada umumnya dirasakan oleh ketiga
penjahit pada bagian tubuh leher, bahu, lengan, pinggang, pergelangan tangan,
paha dan pergelangan kaki. Keluhan musculoskeletal yang dialami oleh pekerja
disebabkan karena pekerjaan menjahit yang dilakukan terus-menerus selama 8
jam dengan kapasitas yang cukup besar. Selain itu, disebabkan juga karena
postur tubuh yang kurang baik atau tidak ergonomis dan posisi meja serta kursi
yang kurang tepat pada saat melakukan aktivitas kerja. Keluhan musculoskeletal
dibuktikan dengan wawancara serta Nordic Questionnaire. Hasil dari kuisioner
Nordic menunjukkan bahwa penjahit 1 mengalami keluhan pada 14 bagian
tubuh, penjahit 2 pada 17 bagian tubuh dan penjahit 3 pada 18 bagian tubuh.
Penelitian dilakukan dengan menilai postur kerja penjahit menggunakan metode
REBA (Rapid Entire Body Assessment). Hasil dari analisis REBA (Rapid Entire
Body Assessment) diperoleh risiko cedera tinggi (skor=9) untuk penjahit 1 dan
penjahit 2 serta risiko cedera tinggi (skor=8) untuk penjahit 3. Level risiko yang
didapatkan dari hasil REBA (Rapid Entire Body Assessment) menunjukkan harus
segera dilakukan perbaikan. Setelah dilakukan perbaikan, terjadi penurunan
keluhan musculoskeletal yang dirasakan oleh penjahit 1 dari 14 bagian tubuh
menjadi 6, penjahit 2 dari 17 menjadi 8 dan penjahit 3 dari 18 menjadi 9. Selain
itu, terjadi juga penurunan skor REBA (Rapid Entire Body Assessment). Skor
REBA (Rapid Entire Body Assessment) penjahit 1 dan 2 dari 9 menjadi 6 dan
penjahit 3 dari 8 menjadi 6.

Kata Kunci : Keluhan Musculoskeletal, Nordic Questionnaire, REBA (Rapid
Entire Body Assessment)
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